BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah
dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal di Jawa Timur dengan
menggunkan alat uji analisis regresi linier berganda dengan jumlah sampel 37
Kabupaten/Kota di Jawa Timur dan data yang digunakan adalah laporan realisasi
anggaran tahun 2010-2011.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengalokasian anggaran Belanja Modal hal ini berarti sebagian besar

Kabupaten/Kota di Jawa Timur memiliki tingkat kemandirian yang rendah

atau belum maksimal dalam mengelola keuangan daerah dan belum dapat

menggali sumber daya daerah sehingga penerimaan PAD relative kecil.

Sehingga hipotesis pertama dapat dijawab bahwa Pendapatan Asli Daerah

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengalokasian anggaran Belanja

Modal.
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2. Variabel Dana Alokasi Umum (DAU)

Dana Alokasi Umum (DAU) terbukti berpengaruh signifikan terhadap
pengalokasian anggaran Belanja Modal, artinya bahwa jumlah Dana Alokasi
Umum yang diterima dari pemerintah pusat oleh Kabupaten/Kota di Jawa
Timur relative besar, hal ini berarti sebagian besar Kabupaten/Kota di Jawa
Timur memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap pemerintah
pusat. Sehingga pemerintah pusat memberikan dana bantuan berupa DAU
yang diharapkan dapat meningkatkan pengalokasian belanja modal di setiap
daerah, sehingga pemerintah daerah tetap dapat meningkatkan pelayanan
publik untuk masyarakat. Sehingga hipotesis kedua dapat dijawab bahwa
Dana Alokasi Umum mempunyai pengaruh signifikan terhadap

pengalokasian anggaran Belanja Modal.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang selanjutnya memerlukan

perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya. Beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :

1. Data untuk menghitung formula Dana Alokasi Umum kurang lengkap

terutama mengenai Indeks Kemahalan Konstruksi tahun 2010

. Terdapat data ekstrim yaitu Kota Surabaya dalam penelitian ini, sehingga

sampel berkurang dari 38 Kabupaten dan 9 Kota menjadi 37 Kabupaten

dan 8 Kota selama dua tahun.
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5.3 Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang disampaikan ini masih
terdapat banyak kekurangan dan belum sempurna. Sehingga penulis
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Adapun saran yang
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan pemda lebih memaksimalkan lagi potensi daerah yang dimiliki
guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah beberapa variabel
lainya untuk mengukur pertumbuhan ekonomi, seperti Dana Alokasi
Khusus, Dana Bagi Hasil, Belanja Daerah, dan PDRB

3. Untuk penelitian berikutnya dapat mencoba meneliti Kabupaten/Kota yang
berada diluar Jawa, seperti Kalimantan, Sumatera atau yang lainnya

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan data yang lebih
lengkap dengan rentan periode yang lebih panjang sehingga mampu untuk

dilakukan generalisasi.
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